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ABSTRAK  

Sayuran merupakan golongan pangan yang memiliki kandungan ivitamini, imineral dan iizat igizi 
lainnya iyang dibutuhkan ioleh itubuh manusia isehingga imenyehatkan bagi itubuh. Kualitas 
konsumsi ipangan igolongan isayuran di iIndonesia imasih irendah idan ikurang terdiversifikasi, 
masih didominasi ipangan isumber karbohidrat, iterutama dari ipadii-padian. iDengan adanya 
pandemi iCovid-i19 membuat ipola ikonsumsi imasyarakat mengalami iperubahan iyang itadinya 
sangat ikonsumtif imenjadi berkurang. Meluasnya penyebaran virus iCovidi-19, imasyarakat 
khususnya petani dituntutiuntuk menjaga daya itahan tubuh mereka dengan lebihimemperhatikan 
konsumsi sayuran. Penelitian ini ibertujuan iuntuk mengetahui ifaktor-faktor yang mempengaruhi 
konsumsi isayuran pada irumah itangga ipetani sayuran. Penelitian dilakukan di Desa Srimahi, 
Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi pada bulan Oktober-November 2020. Jumlah sampel 
penelitian sebanyak 66 rumah tangga dengan responden penelitian adalah ibu rumah tangga. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode survei. Metode analisis 
yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif dan analisis regresi logistik untuk 
mengetahui faktor-ifaktor yang mempengaruhi konsumsi sayuran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur pada rumah tangga petani sayuran adalah 
pengetahuan gizi ibu, pendidikan ibu, dan pekerjaan ibu. 
  
Kata Kunci: Pola Konsumsi, Sayuran, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Sayuran 
 

ABSTRACT  
Vegetables are a food group that contains are vitamins, minerals and other nutrients that needed 
by the body for health. The quality of vegetable consumption in Indonesia is still low and less 
diversified, still dominated by food sources of carbohydrates, especially from grains. The Covid-19 
pandemic has made people's consumption patterns change from being very consumptive to being 
reduced. With the spread of the Covid-19 virus, people, especially farmers, are required to 
maintain their immune system by paying more attention to vegetable consumption. This study aims 
to determine the factors that influence vegetable consumption in vegetable farmer households. The 
research was conducted in Srimahi Village, North Tambun District, Bekasi Regency in October-
November 2020. The number of research samples was 66 households, with research respondents 
being housewives. The design used quantitative design with survey method. Data analysis used 
descriptive statistics with the logistic regression. The results showed that the factors that influenced 
vegetable consumption in vegetable farmer households were maternal nutritional knowledge, 
mother's education, and maternal occupation. 
 
Keywords: Consumption Patterns, Vegetables, Factors That Affect Vegetable Consumption 
 

 



FAKTOR-iFAKTOR YANG iMEMPENGARUHI POLA iKONSUMSI iSAYURAN iPADA iiRUMAH TANGGA 
iPETANI iSAYURAN iDI DESA iSRIMAHI iKECAMATAN iTAMBUN UTARA iKABUPATEN iBEKASI 

Azizah Fitria Wijayanti, Trisna Insan Noor 

696 
 

PENDAHULUAN 

Pada akhir tahun 2019 dunia 

sedang mengalami wabah virus yang 

disebut dengan virus corona (Covid-19) 

dan telah menginfeksi hampir seluruh 

negara di dunia. Penyakit ini ditemukan 

di Wuhan, Hubei, China. iCovid-19 iini 

merupakan iisuatu ipenyakit imenular 

yang idisebabkan ioleh isindrom 

pernapasan iakuti. Penyakit iini 

imenyebar dengan isangat icepat dan 

meluas hingga 188 negara di dunia, 

termasuk Indonesia. 

Dalam memperlambat ilaju 

penularan idan ipenyebaran Covidi-i19 di 

Indonesia, Presiden iJoko iWidodo 

menetapkan iPeraturan iPemerintah 

(iPPi) Nomor i21 iTahun 2020 itentang 

tindakan ipembatasan sosial iberskala 

besar (iPSBBi). iHal-ihal iyang dibatasi 

selama iPSBB berlangsung iyaitu 

aktivitas idi tempat ikerja, kegiatan 

keagamaan, kegiatan di itempat iatau 

fasilitas umum, ikegiatan isosial budaya, 

sekolah dan ioperasional transportasi 

umum. 

Diberlakukannya iPSBB, tentunya 

akan mempengaruhi isektor-sektor iyang 

berhubungan idengan imobilitas 

masyarakat seharii-hari. Terdapat 

beberapa isektor iyang ipaling terdampak 

PSBB, yaitu isektor iwisata, isektor 

manufaktur, sektor iekonomi, sektor 

transportasi, sektor sosial, isektor pangan, 

dan ipertanian. 

Selain itu, selama masa pandemi 

Covid-19 pola konsumsi masyarakat 

mengalami perubahan yang sebelumnya 

sangat konsumtif, sekarang menjadi 

berkurang. Hal tersebut merupakan suatu 

hal umum bagi masyarakat untuk 

beradaptasi dalam lingkungan yang serba 

terbatas. Kebutuhan pokok saat ini lebih 

dipentingkan oleh masyarakat untuk 

menunjang dalam bertahan hidup dengan 

jangka waktu yang lama (Hutauruk, 

2020).  

Konsumsi merupakan suatu 

penunjang untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan irumah tangga. iKonsumsi 

rumah itangga iakan berbeda iantara isatu 

dengan ilainnya idikarenakan kebutuhan 

imereka yang iberbedai-beda (Akmal, 

2003). Aspek yang dapat dijadikan suatu 

indikator dalam perubahan pola konsumsi 

adalah rumah tangga. Dalam rumah 

tangga, dapat dilihat bagaimana cara 

mereka untuk memenuhi kebuthannya 

diikuti dengan naik turunnya kemampuan 

daya beli yang akan berdampak pada 

perubahan pola konsumsi. 

Dengan adanya virus Covid-19 ini 

mendorong masyarakat untuk 

meningkatkan imunitas tubuh serta  
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mengonsumsi makanan yang bergizi dan 

beragam. Ketahanan pangan merupakan 

hal yang ipaling iutama yang iharus 

diperhatikan.  

iCara iyang idapat idilakukan untuk 

menjaga idaya tahan itubuh, isalah 

satunya iyaitu idengan mengonsumsi 

buah idan sayur (Permana, 2020). 

Menurut Winarto (2004), sayur 

merupakan bagian utama dari dapat 

memberikan vitamin, mineral, serat, 

klorofil, air, oksigen, dan senyawa 

organik lain kepada tubuh. 

iRachman dan iAriani (2008) 

menyatakan ibahwa irata-irata ikualitas 

konsumsi sayuran idi iIndonesia 

tergolong imasih isangat rendah idan 

masih didominasi ioleh ipangan sumber 

karbohidrat, terutama idari ipadii-padian. 

Pemenuhan kebutuhan sayuran 

merupakan upaya peningkatan kualitas 

kesehatan. iNamun, hingga isaat ini 

pemenuhan isayuran iyang beragam, 

bergizi dan iberimbang, aman imasih 

belum terpenuhi iterutama idi masyarakat 

pedesaan. iKarbohidrat masih merupakan 

kelompok ipangan yang ibanyak 

dikonsumsi idan beras imasih imenjadi 

mayoritas iuntuk ipangan pokok 

(Murdiati dan Amaliah, 2013). 

Konsumsi sayuran idi iIndonesia 

masih sangat ikurang idan masih ijauh 

dari standar ikecukupan sayuran dalam 

(gram) per hari, sesuai dengan anjuran 

FAO. Hal ini dapat terlihat dari kesadaran 

masyarakat Indonesia yang masih kurang 

dalam pemenuhan gizi seimbang.   

Minimnya pengetahuan akan 

konsumsi makanan bergizi juga dapat 

dilihat pada masyarakat di pedesaan. 

Terdapat perbedaan tingkat konsumsi 

sayuran di perkotaan dan pedesaan 

dimana tingkat konsumsi sayur dan buah 

pada penduduk perkotaan cenderung 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

pedesaan. Rendahnya tingkat konsumsi 

buah dan sayur, dapat menimbulkan 

sebuah masalah pada gangguan 

kesehatan. Sehingga konsumsi sayur 

perlu iditingkatkan ibaik dari isegi 

kuantitas maupun ikualitasnya (BPS, 

2016). 

Di daerah pedesaan masih banyak 

lahan untuk pertanian yang cukup luas 

dan banyak masyarakat pedesaan yang 

masih berprofesi sebagai petani. Salah 

satunya yaitu Kabupaten Bekasi yang 

merupakan daerah dengan penduduk 

mayoritas berprofesi sebagai petani. 

Kecamatan Tambun iUtara iadalah salah 

satu isentra iproduksi isayuran  di 

Kabupaten iBekasi. 

Hasil produksi sayuran di 

Kecamatan Tambun Utara masih cukup 
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tinggi, seharusnya pola konsumsi sayuran 

juga harus seimbang dengan hasil 

produksi. Pola konsumsi masyarakat 

tidak menentu dan dapat berbeda serta  

berubah-ubah iidari waktu ike iwaktu 

serta idari tempat iyang isatu ike tempat 

yang ilain. iPola konsumsi ipangan ipada 

satu idaerah idengan daerah iyang ilain 

akan berbeda-beda itergantung pada 

lingkungan, sumber daya, budaya, selera 

serta pendapatan pada daerah tersebut 

(Kementerian Perdagangan, 2013). 

Di tengah pandemi seperti ini, 

kondisi kesehatan petani juga harus tetap 

terjaga agar terhindar dari paparan virus 

Covid-19. Kesehatan petani sangat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan 

petani, yang harus terjamin agar dapat 

memaksimalkan kebutuhan pangan 

masyarakat Indonesia. Dengan begitu 

sektor pertanian akan tetap bertahan di 

masa pandemi seperti ini. 

Dian (2019) menyatakan bahwa 

terdapat ifaktor-ifaktor iyang idapat 

mempengaruhi jumlah ikonsumsi sayuran 

pada irumah itangga ipetani, diantaranya 

pendapatan irumah tangga, ijumlah 

anggota irumah itangga, ipendidikan ibu 

rumah itangga, ketersediaan iisayuran, 

pengetahuan igizi iibu dan ipekerjaan iibu 

rumah tangga. 

Hal tersebut menarik iuntuk idikaji 

sehingga itujuan ipenelitian iini adalah 

mengetahui iapa saja ifaktor-faktor yang 

dapat imempengaruhi konsumsi isayuran 

pada irumah tangga ipetani isayuran di 

Desa iSrimahi iKecamatan Tambun Utara 

Kabupaten Bekasi.  

 

METODE PENELITIAN i 

iPenelitian dilaksanakan pada bulan 

iOktober-November 2020 di Desa 

Srimahi Kecamatan iTambun Utara 

Kabupaten Bekasi. Lokasi dipilih karena 

Kecamatan Tambun Utara termasuk 

daerah dengan produksi sayuran tertinggi 

di Kabupaten Bekasi. Pertimbangan 

lainnya memilih Desa Srimahi karena 

memiliki rumah tangga petani sayuran 

terbanyak menanam sayuran dibanding 

desa lain. 

Penelitian didesain secara 

kuantitatif dengan metode survey 

deskriptif. iData yang idigunakan 

merupakan data iprimer iyang iberasal 

dari ipengisian ikuesioner dan wawancara 

kepada responden. Selain itu, terdapat 

data sekunder yang bersumber dari 

berbagai lembaga atau instansi, buku, 

jurnal, iskripsi, idan media iinformasi 

lainnya yang iberhubungan idengan 

penelitian. 
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Responden pada ipenelitian ini 

adalah iibu rumah itangga ipetani sayuran 

Desa iSrimahi iKecamatan Tambun Utara 

Kabupaten Bekasi. Teknik ipengambilan 

sampel idilakukan idengan icara isimple 

random isampling. iPopulasi idalam 

penelitian yaitu irumah itangga ipetani di 

Desa iSrimahi yang berjumlah 3.449 KK. 

Peneliti menggunakan rumus slovin 

untuk menentukan jumlah responden. 

Berdasarkan rumus slovin tersebut 

dengan nilai kritis atau batas ketelitian 

yang diambil sebanyak 12%, maka 

didapati jumlah sampel yang diambil 

untuk dijadikan responden sebanyak 66 

rumah tangga. 

iAnalisis data idalam ipenelitian ini 

yaitu menggunakan analisis regresi 

logistik. Regresi logistik digunakan untuk 

menjelaskan hubungan iantara ivariabel 

yang merupakan idata idikotomik/biner 

dengan variabel ibebas iyang iberupa data 

dalam iskala interval iatau ikategorik 

dengan hanya imempunyai idua ikategori 

saja, iyaitu kategori iyang imenyatakan 

kejadian berhasil i (iYi=1i) idan kategori 

yang imenyatakan ikejadian gagal  

(iY=0) (Hosmer dan Lameshow, 2000). 

Bentuk model iregresi logistik 

dengan ivariabel prediktor ii iadalah 

sebagai iberikut: 

𝝅(𝒙) =
𝒆(𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + ⋯𝜷𝒊𝑿𝒊)

𝟏 + 𝒆(𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + ⋯𝜷𝒊𝑿𝒊)
 

Dengan menggunakan transfor-

masi ilogit dari iiπ(x), maka imodel 

regresi fungsi ilogit dapat ididefinisikan 

sebagai berikut: 

𝑌 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟒 + 

𝜷𝟓𝑿𝟓 + 𝜷𝟔𝑿𝟔 + 𝜷𝟕𝑿𝟕 + 𝜺𝒊 

Bentuk logit Y ini merupakan 

model ilogit, fungsi ilinear idalam 

parameter-parameternya, dan berada 

dalam ijarak iantara -∞ isampai i+∞ 

tergantung idari ivariabel iX.  

Keterangan:  

Y = Jumlah Konsumsi Sayuran 

  1 = Jumlah konsumsi sayuran cukup 

  0 = Jumlah konsumsi sayuran kurang  

𝛽0 = Konstanta  

𝛽= iKoefisien regresii 

X1 : Pendapatan iRumah iTangga 

X2 : Jumlah iAnggota iRumah iTangga  

X3 : Pendidikan iIbu  

iX4 :  Ketersediaan Sayur i 

X5 : Pengetahuan iGizi iIbu  

X6 : Pekerjaan iIbu  

𝜀𝑖 = Standar error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Srimahi terletak di Kecamatan 

Tambun iUtara, Kabupaten iBekasi, 

Provinsi Jawa iBarat. Desa Srimahi 

memiliki iluas wilayah 459,000 Ha 

dengan ijarak itempuh ike ibu ikota 

Kecamatan Tambun iUtara i6i.6 iKm dan 
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ibu ikota Kabupaten iBekasi i25 iKm 

secara iketinggian i25 imdpl. iDesa 

Srimahi iterdiri atas i3 idusun, i6 RW, 

dan i28 iRT. Desa Srimahi imemiliki 

batas-batas iwilayah sebagai iberikut: 

a. Utara : Kecamatan iSukawangi 

b. Selatan : Kecamatan Tambun Selatan  

c. Barat : Desa Srijaya, Kecamatan 

Tambun Utara 

d. Timur : Kecamatan Tambelang 

Desa Srimahi imerupakan daerah 

dengan iketinggian 0-115 mdpl idengan 

curah hujan i3200 mm/tahun, isuhu rata-

rata iharian adalah i280Ci-320C idan 

memiliki pH itanah iantara 5.5 sampai 

6i.5. Desa iini memiliki iluas iwilayah 

sebesar i459,000 iHa yang iterdiri atas 

256,288 Ha   tanah isawah idan i202,712 

Ha iTanah Darat. iJenis tanah idi iDesa 

Srimahi iterbagi idua, iyaitu ibagian utara 

alluvial ikelabu ijuga icoklat, iidan 

bagian iselatan ialluvial iGlei Humus 

juga icoklat. iPemanfaatan ilahan idi 

Desa iSrimahi isebagian ibesar digunakan 

untuk ilahan pertanian ikhususnya iuntuk 

perkebunan. 

Faktor-ifaktor yang Mempengaruhi 
Pola Konsumsi Sayuran Rumah 
Tangga Petani di Desa Kepala 
Srimahi, Kecamatan Tambun Utara, 
Kabupaten iBekasii 

Sebelum melakukan analisis regresi 

logistik, dilakukan terlebih dahulu uji 

asumsi yaitu uji multikolinieritas. 

Berdasarkan output SPSS, hasil uji 

multikolinieritas terlihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 
Pendapatan  .940 1.064 
Jumlah Anggota 
Keluarga  

.968 1.034 

Pendidikan Ibu 
Rumah Tangga  

.962 1.039 

Ketersediaan Sayur .963 1.038 
Pengetahuan Gizi 
Ibu  

.940 1.063 

Pekerjaan Ibu  .935 1.069 
Sumber: Output Software SPSS 2020 (Diolah) 

Berdasarkan iTabel i1 dapat idilihat 

bahwa seluruh ivariabel iindependen 

memiliki inilai iVIF i (Variance iInflation 

Factor) itidak ilebih idari 10, idan 

seluruh ivariabel iindependen memiliki 

nilai tolerance > 0.10. Hal ini 

menunjukan ibahwa idata tidak iterdapat 

kolinear iantar variabel idalam imodel 

regresi ilogistik yang digunakan. 

 

Kelayakan Model iRegresi i 

Menilai ikelayakan imodel regresi 

dapat idilakukan idengan melihat inilai 

signifikan pada itabel iHosmer iand 

Lemeshow iGoodness iof iFit. iModel 

dapat idikatakan mampu imemprediksi 

nilai iobservasi dan icocok idengan idata 

observasinya iapabila inilai iChi-square > 

0,05. Hasil uji kelayakan model regresi 

terlihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Chi-square df Sig. 
4.501 7 .721 

Sumber: Output Software SPSS 2020 (Diolah) 

Pada Tabel 2, diperoleh nilai 

signifikan hasil uji kelayakan model 

sebesar 0,721 dengan nilai signifikan > 

0,05 menunjukkan bahwa imodel iregresi 

yang terbentuk mampu memprediksi nilai 

observasi dengan baik dan cocok dengan 

dataiobservasinya, sehingga model 

regresi yang dipergunakan dalam 

penelitian ini layak dipakai untuk analisis 

selanjutnya, ihal iini ikarena ikarena tidak 

ada perbedaan yang nyata antara 

klasifikasi yang diprediksi dengan 

klasifikasi yang idiamati. 

Dalam ipenelitian iini, terdapat 3 

faktor yang mempengaruhi pola 

konsumsi sayuran rumah tangga petani di 

Desa Srimahi, yaitu tingkat pendidikan 

ibu rumah tangga, pengetahuan gizi ibu 

dan pekerjaan ibu. Setelah diuji dengan 

menggunakan SPSS diketahui bahwa 

pengaruh variabel bebas (tingkat 

pendidikan ibu rumah tangga, 

pengetahuan gizi ibu dan pekerjaan ibu) 

terhadap variabel terikat (pola ikonsumsi 

sayuran rumah tangga) seperti terlihat 

pada Tabel 3. 

 
Tabel 3.  Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Sayur Rumah 

Tangga Petani di Desa Kepala Srimahi Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi 

Variabel B Sig Exp (B) 
Pendapatan -1.125 .175 .325 
Jumlah anggota keluarga .937 .186 2.552 
Pendidikan ibu 1.508 .027* 4.517 
Ketersediaan sayur .278 .695 1.321 
Pengetahuan gizi ibu 1.380 .040* 3.976 
Pekerjaan ibu 1.843 .005* 6.313 
Constant -3.044 .002 .048 
R Square  .416  

Sumber: Output Software SPSS 2020 (Diolah)  
 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh 

nilai Negelkerke R Square dalam model 

regresi yaitu sebesar 0,416 yang berarti 

besar variansi variabel jumlah konsumsi 

sayur yang dapat dijelaskan oleh variabel 

pendapatan, jumlah anggota keluarga, 

pendidikan ibu, ketersediaan sayur, 

pengetahuan dan pekerjaan iadalah 

sebesar 41,6%, sedangkan 58,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

seperti preferensi konsumsi sayur, 

pengaruh media sosial, umur, sikap, gaya 

hidup, dan lain-lain. Nilai (R2) ini masih 

lebih baik dari R2 pada penelitian Dian 

(2019) yang menjadi rujukan dalam 

penelitian ini, yaitu sebesar 0,376 atau 

37,6%. 
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Berdasarkan hasil penelitian, 

variabel pendapatan (X1) berpengaruh 

negatif dan tidak ada hubungan yang 

signifikan terhadap variabel konsumsi 

sayuran (Y). Dari hasil penelitian dapat 

ditunjukkan dengan nilai signifikan 

sebesar 0,175 > 0,05. Artinya pendapatan 

tidak berpengaruh terhadap konsumsi 

sayuran pada rumah tangga petani 

sayuran di Desa Srimahi, Kecamatan 

Tambun Utara, Kabupaten Bekasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

responden, pendapatan rumah tangga 

tidak berpengaruh terhadap konsumsi 

sayuran dikarenakan mereka sudah 

terbiasa mengonsumsi sayuran sehari-hari 

walaupun dengan jumlah yang masih 

kurang memenuhi standar kecukupan 

konsumsi sayuran sehari-hari. Hasil 

penelitian iini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dian (2019i) bahwa 

pendapatan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap konsumsi sayuran 

pada irumah tangga petani.  

Dalam penelitian ini, variabel 

jumlah anggota keluarga (X2) 

berpengaruh negatif dan tidak ada 

hubungan yang signifikan terhadap 

variabel konsumsi sayuran (Y). Dari hasil 

penelitian dapat ditunjukkan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,186 > 0,05. Artinya 

jumlah anggota keluarga tidak 

berpengaruh terhadap konsumsi sayuran 

pada rumah tangga petani sayuran di 

Desa iSrimahi, Kecamatan Tambun 

Utara, Kabupaten Bekasi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dian (2019) bahwa 

jumlah anggota berpengaruh secara 

signifikan terhadap konsumsi sayuran 

pada rumah tangga petani dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,817 > 0,05. Windi 

(2016) menyatakan bahwa tidak 

berhubungannya jumlah anggota terhadap 

konsumsi sayuran karena bukan hanya 

faktor jumlah anggota, melainkan 

terdapat faktor ketersediaan sayur.  

Dalam penelitian ini, variabel 

pendidikan ibu rumah tangga (X3) 

berpengaruh positif dan ada hubungan 

yang signifikan terhadap variabel 

konsumsi sayuran (Y). Dari hasil 

penelitian dapat ditunjukkan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,027 < 0,05. Artinya 

pendidikan ibu rumah tangga 

berpengaruh terhadap konsumsi sayuran 

pada rumah tangga petani sayuran di 

Desa Srimahi, Kecamatan Tambun Utara, 

Kabupaten Bekasi. Rendahnya tingkat 

pendidikan ibu rumah tangga 

menyebabkan kurangnya konsumsi 

sayuran pada rumah tangga di Desa 

Srimahi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Dian (2019) bahwa pendidikan ibu rumah 

tangga berpengaruh secara signifikan 

terhadap konsumsi sayuran pada rumah 

tangga petani.  

Dalam penelitian ini, variabel 

ketersediaan sayur (X4) berpengaruh 

negatif dan tidak ada hubungan yang 

signifikan terhadap variabel konsumsi 

sayuran (Y). Dari hasil penelitian dapat 

ditunjukkan dengan nilai signifikan 

sebesar 0,695 > 0,05. Artinya 

ketersediaan sayur tidak berpengaruh 

terhadap konsumsi isayuran ipada irumah 

tangga petani sayuran di Desa Srimahi, 

Kecamatan iTambun Utara, Kabupaten 

Bekasi. Hal sejalan dengan pendapat 

Suhardjo (2006) dimana seorang petani 

akan lebih mudah mendapatkan sayur, 

karena tempat tinggal yang dekat dengan 

areal pertanian. Dan seseorang yang 

tinggal di daerah perkotaan akan lebih 

sedikit akses untuk mendapatkan bahan 

makanan yang segar seperti sayur karena 

jauh dari areal pertanian.  

Dalam penelitian ini, variabel 

pengetahuan gizi ibu (X5) berpengaruh 

positif dan memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap variabel konsumsi 

sayuran (Y). Dari hasil penelitian dapat 

ditunjukkan dengan nilai signifikan 

sebesar 0,040 < 0,05. Artinya 

pengetahuan gizi ibu berpengaruh 

terhadap konsumsi sayuran pada rumah 

tangga petani sayuran di Desa Srimahi, 

Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten 

Bekasi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dian (2019) bahwa pengetahuan gizi iibu 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

konsumsi sayuran pada rumah tangga 

petani.  

Berdasarkan hasil penelitian di 

Desa Srimahi diketahui bahwa sebagian 

besar ibu rumah tangga memiliki 

pekerjaan atau bekerja. Dari hasil uji 

statistik, variabel ketersediaan sayur (X6) 

berpengaruh positif dan ada hubungan 

yang signifikan terhadap variabel 

konsumsi sayuran (Y). Dari hasil 

penelitian dapat ditunjukkan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Artinya 

pekerjaan ibu berpengaruh iterhadap 

konsumsi sayuran pada rumah tangga 

petani sayuran di Desa Srimahi, 

Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten 

Bekasi. Apabila ibu sibuk bekerja, maka 

mereka tidak akan bisa mengontrol 

makanan atau jenis pangan yang 

dikonsumsi oleh keluarganya (Khomsan, 

2003). 
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KESIMPULAN DAN iSARANi 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan data hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola konsumsi sayur pada 

rumah tangga petani sayur di Desa 

Srimahi Kecamatan Tambun Utara 

Kabupaten Bekasi adalah pendidikan ibu 

rumah tangga, pengetahuan gizi ibu, dan 

pekerjaan ibu rumah tangga. Faktor 

pekerjaan ibu memiliki hubungan atau 

signifikansi yang sangat tinggi yaitu 

sebesar 0,005 < 0,05. 

   

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah disimpulkan, terdapat temuan yang 

dapat dijadikan saran, yaitu bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian sejenis yaitu mengenai pola 

konsumsi sayuran pada rumah tangga 

petani dengan menambahkan faktor-

faktor lain seperti preferensi konsumsi 

sayur, pengaruh media sosial, umur, 

sikap, gaya hidup, dan lain-lain sebagai 

variabelnya. 
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